WAKIL KETUA PENGADILAN TINGGI MAKASSAR

KEPUTUSAN WAKIL KETUA PENGADILAN TINGGI MAKASSAR
NOMOR : 199/WKPT.W22-U/SK.RA1.3/XI/2025

TENTANG

PENETAPAN INDIKATOR KINERJA UTAMA PENGADILAN TINGGI MAKASSAR

Menimbang :

Mengingat

TAHUN 2025 - 2029

WAKIL KETUA PENGADILAN TINGGI MAKASSAR

a. bahwa untuk memberikan informasi kinerja dan ukuran kinerja

keberhasilan Pengadilan Tinggi Makassar dalam mencapai
tujuan dan sasaran strategis perlu disusun Indikator Kinerja
Utama (IKU);

bahwa dengan terbitnya Surat Keputusan Seckretaris
Mahkamah Agung RI nomor 27101 /8EK/SK.RA1.3/X /2025
tentang Penetapan Indikator Kinerja Utama Pengadilan Tingkat
Banding dan Pengadilan Tingkat Pertama di Lingkungan
Mahkamah Agung Republik Indonesia Tahun 2025-2029, maka
Pengadilan Tinggi Makassar perlu melakukan penyesuaian;
bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam hurufa dan huruf b, maka perlu menetapkan Keputusan
Wakil Ketua Pengadilan Tinggi Makassar tentang Penetapan
Indikator Kinerja Utama Pengadilan Tinggi Makassar Tahun
2025-2029.

Undang-Undang Nomor 14 Tahun 1985 tentang Mahkamah
Agung sebagaimana diubah terakhir dengan Undang-Undang
Nomor 3 Tahun 2009 tentang perubahan kedua Undang-
Undang Nomor 14 Tahun 1985 tentang Mahkamah Agung;
Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1986 tentang Peradilan Umum
sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan
Undang-Undang Nomor 49 Tahun 2000 lentang perubahan
kedua atas Undang-Undang Nemor 2 Tahun 1985 tentang
Peradilan Umum;

Peraturan Presiden Nomor 13 Tahun 2005 tentang Sekretariat
Mahkamah Agung sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Presiden Nomor 21 Tahun 2024 tentang Perubahan atas
Peraturan Presiden Nomor 13 Tahun 2005 tentang Sekretariat

Mahkamah Agung;



Menetapkan

KESATU

KEDUA

KETIGA

4. Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah;

9. Peraturan Presiden Nomor 12 Tahun 2025 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasional Tahun 2025-2029;

6. Peraturan Presiden Nomor 80 Tahun 2025 tenta ng Penyusunan
Rencana Strategis dan Rencana Kerja Kementerian/Lembaga:

7. Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara
Nomor PER/9M.PAN/5/2007 tentang  Pedoman Umum
Penetapan Indikator Kinerja Utama di Lingkungan Instansi
Pemerintah:

8. Peraturan Mahkamah Agung Nomor 9 Tahun 2022 tentang
Perubahan Kelima atas Peraturan Mahkamah Agung Rl Nomor
7 Tahun 2015 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kepaniteraan
dan Kesckretariatan Peradilan:

6. Keputusan Ketua Mahkamah Agung Nomor
167 /KMA/SK.RA1.3/1X /2025 tentang  Rencana Strategis
Mahkamah Agung Republik Indenesia Tahun 2025-2029;

7. Keputusan Sekretaris Mahkamah Agung RI  Nomor
27101 /SEK/SK.RA1.3/X /2025 Tentang Penetapan Indikator
Kinerja Utama pada Pengadilan Tingkat DBanding dan
Pengadilan Tingkat Pertama di Lingkungan Mahkamah Agung
Republik Indonesia Tahun 2025-2029.

MEMUTUSKARN

KEPUTUSAN WAKIL KETUA PENGADILAN TINGGI MAKASSAR
TENTANG PENETAPAN INDIKATOR KINERJA UTAMA
PENGADILAN TINGGI MAKASSAR TAHUN 2025 - 2029

Indikator Kinerja Utama sebagaimana tercantum dalam lampiran
keputusan ini merupakan acuan kinerja yang digunakan oleh
Pengadilan Tinggi Makassar, untuk menyusun rencana kerja,
rencana kerja dan anggaran, perjanjian kinerja, laporan kinerja

instansi pemerintah serta melakukan evaluasi capaian kinerja.

Dalam rangka lebih meningkatkan efektifitas pelaksanaan capaian
kinerja Pengadilan Tinggi Makassar, maka perlu menvelaraskan isu
strategis agar tetap memiliki indikator kinerja yang valid dan dapat
dipergunakan dalam mengatur  kinerja  dan  pengendalian

pelaksanaan program dan kegiatan,

Menetapkan dan memberlakukan Indikator Kinerja Utama
Pengadilan Tinggi Makassar dengan ketentuan sebagaimana

tercantum  dalam lampiran dan merupakan bagian tidak

terpisahkan dari Keputusan ini.



KEEMPAT  Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan, dengan
ketentuan apabila di kemudian hari terdapat kekeliruan dalam

keputusan ini, akan diadakan perbaikan sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di Makassar
pada tanggal 3 November 2025
Wakil Ketua Pengadilan Tinggi Makassar,

o A

‘suwomo, 1, SE., M.HuJ‘
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